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The purpose of this study was to analyze the influence 
organizational justice on OCB, influence job satisfaction on OCB, 
organizational commitment on OCB, and influence organizational 
justice, job satisfaction, and organizational commitment on OCB 
teacher at Taman Dewasa (Junior High School), Perguruan 
Tamansiswa of Yogyakarta City.  
The population of this study is all teacher at Taman 
Dewasa (Junior High School) Perguruan Tamansiswa of 
Yogyakarta City. The variabels are organizational justice (X1), job 
satisfaction (X2), organizational commitment (X3) and OCB (Y).  
The sampels  is about 61 teacher. Data collection using a 
questionnaire, while data analysis techniques using multiple 
regression analysis by the F-test and T-test, and the classical 
assumption test of multicollinearity test, normality test, and 
heteroscedasticity. 
The results with level of significance 5% or 0,05 showed 
that organizational justice haven significant effect on OCB (0,035< 
0,05), job satisfaction have significant effect on OCB(0.001< 
0,05), organizational commitment have significant effect on OCB 
(0.023< 0,05), and organizational justice, training, and motivation 
has significant effect on OCB teacher at Taman Dewasa (Junior 









Kota Yogyakarta sebagai penyandang predikat kota pelajar. Potensi pendidikan 
di Yogyakarta tidak hanya diakui oleh masyarakat setempat tetapi juga oleh 
masyarakat diseluruh Indonesia. Hal tersebut terbukti dengan banyaknya pelajar yang 
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menuntut ilmu di Yogyakarta ini. Tidak sedikit masyarakat yang berebut bangku 
pendidikan demi kualitas pendidikan yang baik. Dengan segala pertaruhan dan 
harapan yang besar agar bisa mendapat pendidikan yang terbaik atau merubah nasib. 
Perkembangan dunia pendidikan di Yogyakarta telah menimbulkan persaingan yang 
ketat antara berbagai institusi pendidikan baik negri maupun swasta diberbagai tingkat. 
Perguruan Tamansiswa adalah salah satu institusi pendidikan swasta nasional 
yang berpusat di Yogyakarta. Perguruan Tamansiswa ini didirikan oleh Bapak 
Pendidikan Indonesia yaitu Ki Hajar Dewantara pada 3 Juli 1922. Hingga saat ini 
memiliki dua cabang di Perguruan Tamansiswa Yogyakarta yaitu Tamansiswa Jetis 
yang bertempat di Jl.Pakuningratan No.34 A dan Tamansiswa Kumendaman di 
Jl.Kumendaman No.9 Suryodiningratan. Perguruan Tamansiswa Pusat 
menyelenggarakan Pendidikan Sekolah Dasar (SD), Menengah Pertama (SMP), 
Sekolah Menengah Akhir (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Perguruan 
Tamansiswa Jetis menyelenggarakan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
Sekolah Menengah Akhir (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Tamansiswa Kumendaman menyelenggarakan pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Berbeda dengan institusi pendidikan negri maupun swasta lain 
Perguruan Tamasiswa diseluruh Indonesia mempunya istilah istilah yang khas untuk 
kepala sekolah, seorang guru dan setiap jenjang atau strata pendidikan. Kepala 
sekolah di Perguruan Tamansiswa dikenal dengan nama Ketua Bagian dan guru 
disebut pamong. Istilah Pamong tersebut berasal dari sistem pendidikan yang telah 
diterapkan di Perguruan Tamansiswa sejak pertama kali berdiri, yaitu sistem among. 
Sistem Among adalah sistem pendidikan yang berjiwa kekeluargaan. Sedangkan 
istilah yang khas juga setiap jenjang pendidikannya Perguruan Tamansiswa mulai dari 
jenjang pendidikan tingkat Taman Kanak-kanak (TK) dikenal dengan Taman Indria, 
tingkat Sekolah Dasar (SD) dikenal dengan Tamn Muda, tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) dikenal dengan Taman Dewasa, tingkat Sekolah Menengah Atas 
(SMA) dikenal dengan Taman Madya dan Sekolah Menengah Kejuaruan (SMK) 
dikenal dengan Taman Karya. Sedangkan tingkat Perguruan Tinggi dikenal Taman 
Guru atau Sarjana Wiyata. Perguruan Tamansiswa juga menggunakan istilah khas 
untuk seorang guru. Seorang guru di Perguruan Tamansiswa disebut Pamong. Istilah 
Pamong tersebut berasal dari sistem pendidikan yang telah diterapkan di Perguruan 
Tamansiswa sejak pertama kali berdiri, yaitu sistem among. Sistem Among adalah 
sistem pendidikan yang berjiwa kekeluargaan. 
Ki Hajar Dewantara dalam Marjiyem (2013) memaknai pendidikan sebagai alat 
perjuangan kebudayaan. Pendidikan adalah proses mengembangakan potensi cipta, 
rasa dan karsa anak didik menuju kehalusan budi, kesehatan jasmani dan ketrampilan 
membina kehidupan dan penghidupan menuju insan berbudaya dan beradab. Tyasno 
(2008) menyatakan bahwa modal paling penting menuju pembentukan karakter 
bangsa adalah melalui pendidikan dan pengajaran. Sehingga faktor- faktor yang dapat 
mendukung kemajuan pendidikan harus diperhatikan dengan sungguh-sungguh. Baik 
dari fasilitas, sarana dan prasarana serta yang utama adalah tenaga pendidik. 
 
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
Menurut Floger & Knovsky (1989), keadilan organisasi merupakan persepsi 
karyawan terhadap adil dan tidak adil perlakuan yang mereka terima dari organisasi. 
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Keadilan organisasi terdiri atas tiga dimensi, yakni keadilan distributif, keadilan 
prosedural dan keadilan interaksional Corporazano et al. (2007). 
 Berdasarkan pendapat Luthans (2006, p243), kepuasan kerja adalah hasil dari 
persepsi karyawan mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang 
dinilai penting. 
 Ganesan dan Weitz (1996) dalam Fuad Mas’ud (2008 ; 87) mengidentifikasikan 
komitmen organisasional sebagai : 1) Perasaan menjadi bagian dari organisasi, 2) 
Kebanggaan terhadap organisasi, 3) Kepedulian terhadap organisasi) 4) Hasrat yang 
kuat untuk bekerja pada organisasi, 5) Kepercayaan yang kuat terhadap nilai-nilai 
organisasi, dan 6) Kemauan yang besar untuk berusaha bagi organisasi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh keadilan organisasi 
terhadap Organizational Citizenship Behavior  pada Pamong Taman Dewasa (SMP) 
di Perguruan Tamansiswa Yogyakarta, pengaruh kepuasan kerja terhadap 
Organizational Citizenship Behavior pada Pamong Taman Dewasa (SMP) di 
Perguruan Tamansiswa Yogyakarta, pengaruh komitmen organisasi terhadap 
Organizational Citizenship Behavior pada Pamong Taman Dewasa (SMP) di 
Perguruan Tamansiswa Yogyakarta, pengaruh pengaruh Keadilan organisasi, 
Kepuasan kerja dan  Komitmen organisasi secara simultan terhadap Organizational 




 Penelitian ini dilaksanakan di Taman Dewasa (SMP) se Kota Yogyakarta. Yang 
menjadi objek dalam penelitian ini adalah para Pamong Taman Dewasa (SMP) di 
Perguruan Tamansiswa Kota Yogyakarta. Pengumpulan data diperoleh dengan cara 
menyebarkan kuisioner kepada pamong yang diambil sebagai sampel sebanyak 76 
pamong. Penyebaran kuisioner dilakukan pada tanggal 29 April 2016 sampai dengan 
2 Mei 2016. Dengan melibatkan 61 responden yang merupakan pamong Taman 
Dewasa (SMP). Berikut rincian data kuisioner. 
a. Metode analisis deskriptif 
Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. 
b. Metode analisis regresi linear berganda , 
Metode ini berguna untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keadilan 
organisasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi yaitu dalam bentuk langsung dan 
tidak langsung terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pamong Taman 
Dewasa (SMP) di Perguruan Tamansiswa Kota Yogyakarta. Agar hasil yang diperoleh 
lebih terarah, maka penulis menggunakan bantuan program software SPSS versi 17. 
            Persamaan regresi berganda yang digunakan adalah: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3  + e 
Keterangan: 
Y                 = skor Organizational Citizenship Behavior (OCB)  
a                  = konstanta  
b1...b3          = koefisien regresi  
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X1                = skor variabel keadilan organisasi 
X2                = skor variabel kepuasan kerja 
X3     = skor variabel komitmen organisasi 
e                  = standar error 
  
 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
a. Keadilan Organisasi 
 Deskripsi komitmen kerja berdasarkan rata-rata skor variabelnya disajikan 
dalam Tabel 1 sebagai berikut : 
Tabel 1 
Hasil analisis deskriptif variabel Keadilan Organisasi 




    
Sangat Rendah - - 
Rendah -  - 
Sedang 3 4.91 
Tinggi 43 70.49 
Sangat Tinggi 15 24.59 
Jumlah                           61       100.0   
Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 1 tampak bahwa, dari 61 orang 
responden sebagian besar memberikan jawaban tinggi dengan total 43 responden. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, presepsi pamong Taman Dewasa 
(SMP) terhadap Keadilan Organisasi yang tergolong tinggi. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa Taman Dewasa  (SMP) memiliki keadilan organisasi yang tinggi. 
b. Kepuasan Kerja 
 Deskripsi Keapuasan Kerja berdasarkan rata-rata skor variabelnya disajikan 
dalam Tabel 2 berikut : 
       Tabel 2 
Hasil analisis deskriptif Variabel Kepuasan Kerja 




    
Sangat Rendah - - 
Rendah - - 
Sedang 6 9,83 
Tinggi 49 83,32 
Sangat Tinggi 6 9,83 
Jumlah                                61                100   
Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 2 tampak bahwa, dari 61 
orang responden sebagaian besar memberikan jawaban Tinggi dengan total 49 
responden. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pamong Taman Dewasa 
(SMP)  yang menjadi responden penelitian ini memiliki kepuasan kerja  yang 
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tergolong cukup tinggi.  
 
c. Komitmen Organsasi 
 Deskripsi Komitmen Organsasi berdasarkan rata-rata skor variabelnya disajikan 
dalam Tabel 3 berikut : 
Tabel 3 
Hasil Analisis Deskriptif Variabel Komitmen Organisasi 




Sangat Rendah - - 
Rendah - - 
Sedang - - 
Tinggi 40 65.57 
Sangat Tinggi 21 34,43 
Jumlah         61 100.00  
 
Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 3 tampak bahwa, dari 61 
orang responden sebagaian besar memberikan jawaban sedang dengan total 40 
responden. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pamong Taman Dewasa 
(SMP) yang menjadi responden penelitian ini memiliki komitmen organsasi yang 
tergolong tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa pengrajin memiliki komitmen 
organsasi pada pekerjaannya. 
d. Organizational Citizenship Behavior 
 Deskripsi Organizational Citizenship Behavior pengrajin berdasarkan rata-rata 
skor variabelnya disajikan dalam Tabel 4 berikut : 
Tabel 4 
Hasil analisis deskriptif variabel Organizational Citizenship Behavior 





Rendah - - 
Sedang 1 1,64 
Tinggi 51 83,61 
Sangat Tinggi 9 14,75 
Jumlah                           61 100.00   
Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 4 tampak bahwa, dari 61 
orang responden sebagian besar memberikan jawaban sedang dengan total 51 
responden. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengrajin yang menjadi 
responden penelitian ini memiliki rasa Organizational Citizenship Behavior yang 
tergolong tinggi. 
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Hasil Analisis Inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk melakukan analisis data sampel dan 
hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik analisis inferensial dilakukan untuk 
meneliti pengaruh variabel independen tehadap variabel dependen. 
a. Model Persamaan 
Untuk melihat hasil analisis pengaruh dari ketiga variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Y) terdapat pada tabel 5 pada kolom Beta dibawah 
standardized coefficients. 
    Tabel 5 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.180 8.246  2.690 .009 
X1 .220 .102 .256 2.160 .035 
X2 .446 .128 .416 3.483 .001 
X3 -.233 .100 -.282 -2.345 .023 
a. Dependent Variable: Y     
Dari tabel 5 dapat dilihat nilai Beta dari nilai X1= 0.256, Artinya keadilan 
organisasi berpengaruh positif sebesar 0.256 terhadap OCB. Nilai X2= 0.416, Artinya 
kepuasan kerja berpengaruh positif sebesar 0.416 terhadap OCB dan nilai X3= -
0.282 Artinya Komitmen Organisasi berpengaruh negatif sebesar -0.282. Dengan 
demikian persamaan regresi linear berganda adalah 
 
Y = 0.256X1+0.416X2-0.282X3+e. 
 
b. Koefisien Determinan (R2) dan Uji F 
Koefisien determinan merupakan besarnya pengaruh variabel independen 
secara simultan yang menjelaskan variabel dependen dalam persamaan regresi. 
Besarnya R2 berada pada nilai 0 (nol) sampai dengan1 (satu). Semakin mendekati 
angka 1 maka semakin besar pengaruhnya. 
 
Tabel 6 
Hasil Uji Koefisien determinan R2 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .502a      .252            .212 5.08902 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2  
b. Dependent Variable: Y   
 
Dari tabel 6 diketahui bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen 
sebesar 0,212 dilihat dari kolom Adjusted R Square. Hal ini dapat diartikan bahwa 
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variabel dependen X1 (Keadilan Organisasi), X2 (Kepuasan Kerja), dan X3 (Komitmen 
Organisasi) yang dimiliki mempengaruhi variabel dependen Y (Organizational 
Citizenship Behavior) sebesar 21.2 %. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada faktor-
faktor lain yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior pada pamong di 
Taman Dewasa (SMP) se Kota Yogyakarta, sebesar 78,8%.  
Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model regresi secara simultan terhadap variabel 
dependen yang diuji pada tingkat signifikan 0,05.  Hasil uji statistik F dapat dilihat pada 
tabel 8. 
Tabel 7  
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
1 Regression 496.398 3 165.466 6.389 .001a 
Residual 1476.192 57 25.898   
Total 1972.590 60    
 
    
Hasil Uji Hipotesis 4 : 
Pengaruh variabel independen X1 (Keadilan Organisasi), X2 (Kepuasan Kerja), 
dan X3 (Komitmen Organisasi) terhadap variabel dependen Y (Organizational 
Citizenship Behavior). Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel diatas, nilai F 
diperoleh sebesar 6.389 dengan tingkat kesalahan 5%, dimana F tabel = 2,77 ternyata 
F hitung > F tabel (6.389 > 2,77), dengan demikian F hitung > F tabel sehingga H0 
ditolak dan Ha diterima, ini menunjukkan bahwa secara simultan antara variabel 
independen X1 (Keadilan Organisasi), X2 (Keapuasan Kerja), dan X3 (Komitment 
Organisasi) berpengaruh terhadap variabel dependen Y (Organizational Citizenship 
Behavior). 
c. Koefesien Regresi (β) dan Uji t 
Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji ini dapat dilakukan dengan melihat 
kolom signifikansi. 
 
        Tabel 8 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.180 8.246  2.690 .009 
X1 .220 .102 .256 2.160 .035 
X2 .446 .128 .416 3.483 .001 
X3 -.233 .100 -.282 -2.345 .023 
a. Dependent Variable: Y     




Hipotesis 1 Keailan Organisasi (X1): 
Ho : Keadilan Organisasi (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior  (Y). 
Ha : Keadilan Organisasi (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior  (Y) 
Nilai signifikansi variabel X1 (Komitmen Kerja) sebesar 0,035 < dari signifikansi 
0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat dikatakan 
bahwa Keadilan Organisasi (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Y 
(Organizational Citizenship Behavior) 
 
Hipotesis 2 Kepuasan Kerja (X2): 
Ho : Kepuasan Kerja (X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior  (Y). 
Ha : Kepuasan Kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior  (Y). 
Nilai signifikansi variabel X2 (Kepuasan Kerja) sebesar 0,001< dari signifikansi 
0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat dikatakan 
bahwa Kepuasan Kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Y (Organizational 
Citizenship Behavior) 
 
Hipotesis 3 Komitmen Organisasi (X3): 
Ho : Komitmen Organisasi (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior  (Y). 
Ha : Komitmen Organisasi (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior  (Y). 
Nilai signifikansi variabel X3 (Komitmen Organisasi) sebesar 0,023< dari 
signifikansi 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat 
dikatakan bahwa Komitmen Organisasi (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap 




1. Keadilan Organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior dengan tingkat signifikansi 0,035< α 0.05. Hal ini memberikan 
implikasi bahwa Keadilan Organisasi menumbuhkan rasa Organizational 
Citizenship Behavior para pamong Taman Dewasa (SMP) Yogyakarta. 
2. Kepuasan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Organizational Citizenship 
Behavior dengan tingkat signifikansi 0,001 < α 0,05. Hal ini memberikan implikasi 
bahwa dengan adanya Kepuasan Kerja maka menumbuhkan rasa Organizational 
Citizenship Behavior para pamong Taman Dewasa (SMP) Yogyakarta. 
3. Komitmen organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior dengan tingkat signifikansi 0,023 < α 0,05. Hal ini memberikan 
implikasi bahwa Komitmen organisasi yang dimiliki para pamong Taman Dewasa 
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(SMP) Yogyakarta menumbuhkan Organizational Citizenship Behavior para 
pamong Taman Dewasa (SMP) Yogyakarta. 
4.  Secara simultan variabel Keadilan Organisasi, Kepuasan Kerja, dan Komitmen 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior. 
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